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ABSTRACT
Teamwork is a crucial skill that helps students complete group projects. However, differences in participation levels, communication, responsibility, and task allocation often hinder collaborative learning. This study aims to analyze the impact of team collaboration on the success of students' group assignment completion. This study employed a quantitative approach using a survey method, distributing questionnaires to 105 active students with experience completing group projects. Data analysis was performed using IBM SPSS through validity, reliability, normality, simple linear regression analysis, partial t-tests, and the coefficient of determination (R²).
The research findings indicate that team collaboration has a positive and significant effect on the success of group assignment completion. The regression equation obtained is Y = 6.285 + 0.763X, indicating that each increase in team collaboration is accompanied by an increase in the success of group assignment completion. The t-test results showed a significance value of 0.000 (<0.05), thus supporting the research hypothesis. The coefficient of determination (R²) of 0.525 indicates that team collaboration can explain 52.5% of the variation in the success of group assignment completion, while the remaining 47.5% is influenced by other factors not included in the study. This study indicates that communication, coordination, active participation, responsibility, and efficient task distribution are crucial elements in increasing the success of student group assignment completion.
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ABSTRAK
Kerja sama dalam tim adalah salah satu keterampilan krusial yang membantu mahasiswa dalam menyelesaikan proyek kelompok. Namun, perbedaan dalam tingkat partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan pembagian tugas sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak kolaborasi tim terhadap keberhasilan penyelesaian tugas kelompok mahasiswa. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui distribusi kuesioner kepada 105 mahasiswa aktif yang memiliki pengalaman dalam menyelesaikan proyek kelompok. Analisis data dilakukan dengan IBM SPSS melalui validitas, reliabilitas, normalitas, analisis regresi linier sederhana, pengujian t (parsial), dan koefisien determinasi (R²).
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kolaborasi tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan dalam menyelesaikan tugas kelompok. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 6,285 + 0,763X, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan dalam kerja sama tim diiringi oleh peningkatan dalam keberhasilan penyelesaian tugas kelompok. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Koefisien determinasi (R²) yang bernilai 0,525 menunjukkan bahwa kolaborasi tim dapat menjelaskan 52,5% variasi dalam keberhasilan penyelesaian tugas kelompok, sementara 47,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. Penelitian ini mengindikasikan bahwa komunikasi, koordinasi, partisipasi yang aktif, tanggung jawab, dan distribusi tugas yang efisien adalah elemen krusial dalam meningkatkan keberhasilan penyelesaian tugas kelompok mahasiswa.
Kata Kunci: kerja sama tim; tugas kelompok; mahasiswa; pembelajaran kolaboratif.
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A.	Pendahuluan
Kolaborasi dalam tim merupakan salah satu kemampuan paling krusial yang harus dimiliki oleh mahasiswa selama masa pendidikan mereka di universitas. Evolusi pendidikan di abad ke-21 tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan akademis, tetapi juga pada kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang berfokus pada kelompok, mahasiswa didorong untuk meningkatkan keterampilan sosial, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, dan secara aktif berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini adalah dasar yang krusial bagi mahasiswa untuk menavigasi dunia kerja yang memerlukan kemampuan kerja sama.
Pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa untuk saling bertukar gagasan, berdiskusi mengenai topik, memperkuat komunikasi, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Interaksi yang berlangsung selama proses pembelajaran tidak hanya memperdalam pemahaman terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal, kemampuan kepemimpinan, dan keahlian dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, kolaborasi tim adalah salah satu elemen krusial untuk kesuksesan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok secara efisien.
Pembelajaran kolaboratif memberikan siswa peluang untuk berbagi gagasan, membahas isu, mengembangkan komunikasi, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Interaksi yang berlangsung selama proses pembelajaran tidak hanya memperdalam pemahaman tentang materi, melainkan juga mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Karena itu, kerja sama tim adalah salah satu elemen kunci untuk keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan baik.
Walaupun demikian, pelaksanaan kerja kelompok di pendidikan tinggi masih mengalami berbagai masalah. Tidak semua anggota kelompok berkontribusi secara setara, sering kali menyebabkan pembagian tugas yang tidak seimbang, komunikasi yang kurang efektif, partisipasi yang minim dari beberapa anggota, serta kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Situasi ini bisa menimbulkan pertikaian, menghambat penyelesaian tugas, dan mengurangi mutu hasil. Kondisi ini menunjukkan bahwa mutu kerja kelompok masih merupakan tantangan dalam mewujudkan pembelajaran kolaboratif yang efektif.
Berdasarkan Robbins dan Judge (2018), tim kerja merupakan aktivitas yang melibatkan dua individu atau lebih yang saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama melalui komunikasi, koordinasi, serta pembagian tugas yang jelas. West (2012), di sisi lain, menyatakan bahwa tim yang efektif ditandai oleh komunikasi yang terbuka, kepercayaan di antara para anggotanya, keterlibatan aktif, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Dengan demikian, semakin tinggi kualitas kerja sama dalam tim, semakin besar kemungkinan kelompok itu untuk meraih hasil yang maksimal.
Berbagai studi sebelumnya telah mengindikasikan bahwa kolaborasi tim memiliki peran krusial dalam keberhasilan proses belajar. Studi oleh (Fadiyakhansa et al., 2024)dan menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang baik dapat memperbaiki koordinasi dan hasil kerja tim siswa. Selanjutnya, (Bella et al., 2026) mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif, keterlibatan anggota secara aktif, pembagian tanggung jawab, dan pemahaman tentang peran setiap anggota berpengaruh positif terhadap efektivitas penyelesaian tugas kelompok. Studi yang dilakukan oleh (Ardiansyah et al., 2025) juga mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang berfokus pada tim dapat memperbaiki keterampilan siswa dalam kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab saat menyelesaikan tugas kelompok.
Studi lanjutan juga menekankan betapa pentingnya Kerjasama dalam proses belajar. Marhan Taufik et al. (2020) mengemukakan bahwa penggunaan model pembelajaran REACT dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui dialog, pertukaran gagasan, penyelesaian masalah, dan kerjasama selama proses belajar. Oktaviani (2022) juga mencatat bahwa penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam kerangka Lesson Study telah efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa, sehingga secara positif memajukan partisipasi serta rasa tanggung jawab anggota kelompok. Selanjutnya (Makassar, 2021)  mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan interaksi di antara siswa melalui diskusi, umpan balik, dan kolaborasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga memperbesar makna dalam proses pembelajaran.
Penelitian oleh (Stibisnis, 2025) menunjukkan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan (Makassar, 2021)pemecahan masalah siswa, sedangkan (Islam & Raden, 2026) menyoroti bahwa komunikasi yang baik, pembagian tugas yang tegas, keterlibatan aktif, dan pengambilan tanggung jawab oleh anggota kelompok adalah elemen krusial untuk keberhasilan penyelesaian tugas kelompok.
Walaupun banyak studi telah mengkaji komunikasi antarpribadi, model pembelajaran kooperatif, dan penerapan kerja tim dalam proses belajar, jumlah penelitian yang secara khusus meneliti dampak kerja tim terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis regresi linier sederhana tergolong sedikit. Karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai seberapa besar pengaruh kerja tim terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan secara empiris menunjukkan dampak kerja tim terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjadi acuan bagi mahasiswa, pengajar, dan institusi untuk meningkatkan mutu pembelajaran kolaboratif serta membangun budaya kolaborasi yang lebih efisien di pendidikan tinggi.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan metode survei kuantitatif untuk mengevaluasi dampak kolaborasi tim terhadap prestasi siswa dalam menyelesaikan proyek kelompok. Metode kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri keterkaitan antara variabel berdasarkan data angka yang dianalisis secara statistik. Proses pengumpulan data dilaksanakan antara bulan Maret dan Juni 2026 dengan menyebarkan kuesioner daring menggunakan Google Forms kepada siswa yang sedang aktif dan sebelumnya telah terlibat dalam tugas kelompok selama pendidikan mereka. 
Populasi yang menjadi fokus untuk studi ini melibatkan semua mahasiswa yang saat ini aktif dan sudah memiliki pengalaman dalam kegiatan kelompok. Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan yang terarah, yang berarti responden dipilih berdasar kriteria khusus, seperti: mahasiswa yang aktif dan telah ikut serta dalam kerja kelompok serta bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Total responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 105 mahasiswa. 
Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kerja tim, yang dinilai melalui indikator komunikasi, partisipasi aktif, pembagian tugas, tanggung jawab, saling mendukung, pengakuan terhadap pendapat, dan penyelesaian konflik. Variabel dependen adalah keberhasilan dalam menyelesaikan tugas kelompok, yang dinilai berdasarkan ketepatan waktu, kesesuaian hasil, kualitas pekerjaan, efektivitas penyelesaian, kontribusi individu, nilai tugas, dan pencapaian tujuan. 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan perangkat IBM SPSS. Proses analisis ini mencakup pengujian validitas, pengujian reliabilitas, pengujian normalitas, analisis regresi linier sederhana, pengujian t (parsial), dan penentuan koefisien determinasi (R²). Pengujian validitas bertujuan untuk menilai kesesuaian setiap pernyataan, sementara pengujian reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi alat ukur dalam penelitian. Analisis regresi linier sederhana diterapkan untuk mengevaluasi dampak kerja tim terhadap prestasi siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok, sedangkan pengujian t dimanfaatkan untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi 5%. 
Koefisien determinasi dipakai untuk mengukur seberapa besar peran variabel "kerja tim" dalam menjelaskan perubahan keberhasilan kelompok siswa. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini melibatkan 105 mahasiswa yang sedang aktif berpartisipasi dalam kelompok kerja sebagai bagian dari studi mereka. Sebelum menguji hipotesis, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dapat secara tepat dan konsisten mengukur variabel yang diteliti. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen
	Variabel           
	Jumlah 
Item
	r tabel
	Hasil

	Kerja Sama Tim (X)
	7
	0,192
	Seluruh item valid

	Keberhasilan Penyelesaian
Tugas Kelompok (Y)                              
	7
	0,192
	Seluruh item valid



Tabel 1 mengungkapkan bahwa hasil dari pengujian validitas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan untuk variabel "Kerja Tim" dan variabel "Penyelesaian Tugas Kelompok yang Sukses" memiliki korelasi item-total yang telah disesuaikan lebih tinggi daripada nilai r tabel sebesar 0,192. Temuan ini menandakan bahwa setiap item pernyataan efektif dalam mengukur variabel yang diteliti dengan tepat sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
Maka dari itu , tidak ada faktor yang perlu dihilangkan, karena semua alat sesuai dengan standar validitas dan dapat berfungsi sebagai alat pengumpulan data dalam studi ini. Tingginya validitas alat memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar mewakili kondisi responden mengenai kerja sama tim dan keberhasilan mereka dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Kerja Sama Tim dan 
Keberhasilan
Penyelesaian Tugas 
Kelompok
	0,852
	Reliabel



Tabel 2 mengindikasikan bahwa pengujian reliabilitas memperoleh nilai alpha Cronbach 0,852. Angka ini melebihi ambang batas minimum 0,60, yang menandakan tingkat reliabilitas yang sangat baik untuk alat ukur penelitian. Ini menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki konsistensi yang kuat dalam menilai variabel yang diteliti. 
 Oleh sebab itu, bila instrumen pengukuran dipakai lagi dalam keadaan yang serupa, hasil pengukuran yang didapatkan cenderung stabil. Instrumen pengukuran yang dapat diandalkan adalah syarat signifikan untuk menjamin bahwa hasil analisis statistik bisa diandalkan dan bisa diaplikasikan untuk pengujian hipotesis.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Variable 
	Koefisien

	Sig

	konstanta
	6,285
	-

	Kerja sama tim (x)
	0,763
	0,000


Tabel 3 menyajikan persamaan regresi linier sederhana di bawah ini: 
Y=6,285+0,763X 
Persamaan ini mengindikasikan bahwa nilai konstanta 6,285 mencerminkan tingkat keberhasilan minimum dalam menyelesaikan tugas kelompok ketika variabel "kerja sama tim" dianggap konstan. Di sisi lain, koefisien regresi sebesar 0,763 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel "kerja sama tim" akan meningkatkan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas kelompok sebesar 0,763 unit. 
Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan adanya keterkaitan yang baik antara dua variabel tersebut. Dengan demikian, semakin efektif komunikasi, koordinasi, pembagian tugas, partisipasi yang aktif, serta rasa tanggung jawab di dalam kelompok, maka tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok akan semakin tinggi. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Taufik et al., 2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi dapat meningkatkan efisiensi kerja tim siswa saat menyelesaikan tugas kelompok. Semakin efektif kerja tim, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas.
Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)
	variabel
	T hitung
	Sig 
	keputusan

	Kerja sama tim(X)
	10,661
	0,000
	H₀ 
ditolak, H₁ diterima



Tabel 4 menunjukkan nilai t sebesar 10,661 dengan tingkat signifikansi 0,000. Mengingat tingkat signifikansi ini berada di bawah 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini  menunjukkan bahwa kerja sama antar tim memberikan pengaruh yang baik dan penting terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kelompok 
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
	model
	R
	R square
	Adjusted R Square

	1
	0,724
	0,525
	0,520



 
Tabel 5 mengungkapkan nilai R-squared sebesar 0,525, yang berarti bahwa variabel "kerja tim" mampu menjelaskan 52,5% perbedaan dalam keberhasilan siswa saat menyelesaikan tugas kelompok. Sisa 47,5% ditentukan oleh elemen-elemen lain di luar kajian ini, seperti dorongan belajar, kemampuan akademis, kepemimpinan di dalam kelompok, pengelolaan waktu, lingkungan belajar, atau faktor-faktor personal lainnya. 
Koefisien determinasi saya menunjukkan bahwa kolaborasi tim memiliki peran yang besar dalam kesuksesan penyelesaian tugas kelompok, sehingga dapat diakui sebagai salah satu elemen kunci yang berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam konteks pendidikan tinggi. Hasil ini juga diperkuat oleh studi Pandie et al. (2025) dan Lestari et al. (2026), yang mengungkapkan bahwa komunikasi, koordinasi, dan pembagian tugas yang efektif berperan penting dalam keberhasilan tim.

D. Kesimpulan
Dari hasil studi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kerja sama tim memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proyek kelompok. Analisis regresi linier sederhana memberikan persamaan Y = 6,285 + 0,763X, sementara uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,661 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga mendukung hipotesis penelitian.
Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,525 menunjukkan bahwa kolaborasi tim dapat menjelaskan 52,5% variasi dalam keberhasilan siswa menyelesaikan tugas kelompok, sementara 47,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dianjurkan agar para mahasiswa  terus meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja sama, partisipasi yang aktif, pembagian tugas yang jelas, serta tanggung jawab dalam setiap kegiatan kelompok untuk mendukung kesuksesan mereka dalam menyelesaikan tugas. Diharapkan penelitian selanjutnya akan melibatkan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan kepemimpinan, atau manajemen waktu untuk memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dalam menyelesaikan tugas kelompok.
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